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Abstrak

Proyek konstruksi berhubungan erat dengan perkembangan kebutuhan hidup
manusia. Untuk memenubhi hal tersebut, maka proyek konstruksi harus diolah secara
profesional dengan manajemen yang baik dan berbobot. Sebagai salah satu fungsi
dan proses kegiatan dalam manajemen proyek yang sangat mempengaruhi hasil
akhir proyek, perencanaan mempunyai peran penting dalam meminimalisasi segala
penyimpangan yang dapat terjadi selama proses berlangsungnya proyek. Earned
Value merupakan konsep menghitung besarnya biaya yang menurut anggaran sesuai
dengan pekerjaan yang telah diselesaikan. Perencanaan optimalisasi biaya dan waktu
dilakukan pada Proyek. Pembangunan Apartemen Embarcadero Bintaro bertujuan
untuk mengetahui indeks kinerja proyek, perkiraan biaya dan waktu yang
diperlukan, memberikan alternatif penyelesaian untuk mengatasi keterlambatan
yang terjadi serta membuat kurva S akibat percepatan. Hasil perhitungan dengan
metode Earned Value menunjukkan bahwa proyek berjalan tidak sesuai dengan yang
direncanakan, berdasarkan nilai CPl yang secara keseluruhan bernilai > 1.
Sedangkan untuk nilai SP1 pada minggu ke-10 hingga minggu ke-32 memiliki nilai
kurang dari 1, hal ini menunjukkan proyek mengalami keterlambatan. Percepatan
yang dilakukan untuk mengejar keterlambatan yaitu menggunakan metode crashing
dengan alternatif percepatan yang paling efektif untuk diterapkan yaitu penambahan
2 jam lembur pada pekerjaan Column, dengan menghemat durasi proyek hingga 9
hari dan biaya tambahan sebesar Rp. 80.611.591,48 dari biaya normal yaitu Rp.
104.928.799.666,42 dengan durasi setelah percepatan yaitu 572 hari.

Kata kunci: Crashing, Earned Value, Konstruksi, Manajemen, Optimalisasi

Abstract

Construction projects are closely related to the development of human life needs. To
meet this, construction projects must be processed professionally with good
management and weight. As one of the functions and processes of activities in project
management that greatly affect the final results of the project, planning has an
important role in minimizing all irregularities that can occur during the project
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process. Earned Value is the concept of calculating the amount of costs according
to the budget in accordance with the work that has been completed. Cost and time
optimization planning is carried out on the Embarcadero Bintaro Apartment
Construction Project with the aim of finding out the project performance index,
estimated cost and time required, providing alternative solutions to overcome the
delays that occur and creating an S curve due to acceleration. The results of the
calculation using the Earned Value method show that the project is not running as
planned, based on the overall CP1 value of > 1. Meanwhile, the SP1 value in the 10th
week to the 32th week has a value of less than 1, this indicates that the project is
experiencing delays. The acceleration carried out to catch up with the delay is to use
the crashing method with the most effective acceleration alternative to be applied,
namely the addition of 2 hours of overtime to the Column work, by saving the project
duration of up to 9 days and an additional cost of Rp. 80.611.591,48 from the normal

cost of Rp. 104.928.799.666,42 with a duration after acceleration of 572 days.

Keywords: Crashing, Construction, Earned Value, Management, Optimization

1. Pendahuluan

Proyek konstruksi berhubungan erat dengan perkembangan kebutuhan hidup manusia.
Untuk memenuhi hal tersebut, maka proyek konstruksi harus diolah secara profesional dengan
manajemen yang baik dan berbobot. Sukses tidaknya suatu proyek akan ditentukan oleh
kebijaksanaan yang diambil. Ini berarti pada saat memulai dan menyelesaikan proyek perlu
direncana, diorganisasi, diarahkan, dikoordinasi dan diawasi dengan sebaik-baiknya. Oleh karena
itu untuk pembangunan diperlukan perencanaan yang baik antara lain dengan mempertimbangkan
waktu yang efisien, biaya yang efisien dan mutu yang berkualitas.

Sebagai salah satu fungsi dan proses kegiatan dalam manajemen proyek yang sangat
mempengaruhi hasil akhir proyek, perencanaan mempunyai peran penting dalam meminimalisasi
segala penyimpangan yang dapat terjadi selama proses berlangsungnya proyek. Ketidakcermatan
dalam menganalisa kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi sering mengakibatkan
permasalahan seperti terjadinya keterlambatan proyek yang tidak sesuai dengan rencana dan
tujuan semula.

Pada Proyek Pembangunan Apartemen Embarcadero Bintaro terjadi keterlambatan dari
minggu ke-10 hingga minggu ke-32. Untuk mengatasi permasalahan tersebut ada beberapa
metode yang digunakan untuk pengendalian suatu proyek, salah satunya metode Earned Value.
Metode Earned Value merupakan konsep menghitung besarnya biaya yang menurut anggaran
sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan. Apabila meninjau dari jumlah pekerjaan yang
diselesaikan, maka konsep Earned Value ini mengukur besarnya unit pekerjaan yang telah
diselesaikan pada suatu waktu yang dinilai dari jumlah anggaran yang disiapkan untuk pekerjaan
tersebut. Alasan penulis melakukan optimalisasi dengan metode Earned Value yaitu untuk
mengetahui hubungan antara apa yang sesungguhnya telah dicapai secara fisik terhadap jumlah
anggaran yang telah dikeluarkan dapat diketahui dengan perhitungan ini.

Penelitian ini membahas mengenai perencanaan optimalisasi waktu dan biaya terhadap
Proyek Pembangunan Apartemen Embarcadero Bintaro menggunakan konsep nilai hasil (Earned
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Value) untuk mengetahui perkiraan jadwal dan biaya akhir proyek, setelah itu perlu adanya solusi

atau percepatan yang dilakukan agar proyek tidak mengalami keterlambatan dan kerugian.

2. Metodologi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Apartemen Embarcadero
Bintaro. Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

IDENTIFIKASI MASALAH |

TUJUAN

| STUDI LITERATUR ]

'

[ PENGUMPULAN DATA ]

v

PENGOLAHAN DATA
Menghitung Indikator Earned Value (BCWS, BCWP, dan, ACWP)
Menghitung Varian Biaya (CV) dan Varian Jadwal (SV)
Menghitung Indeks Performas: (CPI dan SPI)

i

Ya
PERCEPATAN

'
HASIL
|. Biaya Sctelah Percepatan
2. Nilai SPI dan CPI Setelah Percepatan
3. Kurva S Setelah Percepatan

l Kesimpulan dan Saran J.—

Gambar 1. Diagram Penelitian

I'dak

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data atau peneliti
mengambil langsung data penelitian dengan cara observasi maupun wawancara. Data sekunder
adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data atau peneliti
mendapatkan data dari perusahaan yang sudah ada yaitu data RAB (Rencana Anggaran Biaya),
Kurva S atau time schedule.
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Teknik analisis data merupakan urutan langkah yang dilaksanakan secara sitematis dan

logis sesuai dasar teori permasalahan sehingga didapat analisis yang akurat untuk mencapai tujuan
penulis, maka dilakukan analisis atau pengolahan data dengan cara:

1.

3.

Mempelajari ilmu yang berhubungan dengan metode manajemen proyek secara umum
maupun khusus. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep nilai hasil
(Earned Value).

Menghitung indikator-indikator yang diperukan untuk melakukan penilaian dan analisis
menggunakan metode Earned Value. Indikator- indikator yang dihasilkan adalah Budget
Cost of Work Schedule (BCWS), Budget Cost of Work Performed (BCWP), dan Actual
Cost of Work Performed (ACWP).

Menghitung kinerja proyek dengan menggunakan metode Earned Value. Kinerja yang
dihasilkan adalah nilai Cost Variance (CV), Schedule Varience (SV), Cost Performance
Index (CPI), dan Schedule Performance Index (SPI).

Menghitung atau memperkirakan biaya penyelesaian proyek dengan Estimate to
Complete (ETC) dan Estimate at Complete (EAC).

Menghitung atau memperkirakan jadwal penyelesaian proyek dengan Estimate to
Complation Date (ECD).

Berdasarkan data hasil dari hasil Earned Value terhadap biaya dan waktu didapatkan
bahwa proyek terjadi keterlambatan atau tidak.

Mengetahui durasi dan total biaya proyek setelah dilakukan percepatan.

Hasil dan Pembahasan

3.1 Perhitungan Indikator Earned Value

Tahap pertama dalam perhitungan ini menghitung 3 indikator yang digunakan yaitu

BCWS, BCWP, ACWP. BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled) merupakan anggaran untuk
suatu paket pekerjaan, tetapi disusun dan dikaitkan dengan jadwal pelaksanaan. BCWP (Budgeted
Cost of Work Performance) menunjukkan nilai yang diterima dari penyelesaian pekerjaan pada
periode waktu tertentu. ACWP (Actual Cost of Work Performance) merupakan biaya aktual yang
dikeluarkan untuk penyelesaian pekerjaan pada periode waktu yang bersangkutan.

3.2 BCWS (Budgeted Cost For Work Schedule)

BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled) merupakan anggaran rencana sampai pada

periode tertentu terhadap volume rencana proyek yang akan dikerjakan. BCWS dihitung dari
penyerapan biaya rencana secara kumulatif untuk setiap paket-paket pekerjaan berdasarkan
urutannya sesuai jadwal yang direncakan.

BCWS
1201 D00, DOy D00,
100000 DN D00, MY
SO, OO0 DK, DY
(UL EREC XL EUE

S0 O M KD, MR

Jumi lah Himya

00O M K, MR

.00
1234567 EFI001121314151617IRIS0I1222324 25262 TIR293001 32

Waktu

Gambar 2. Hasil Perhitungan Grafik BCWS
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Grafik BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) menunjukkan nilai hasil dari sudut
pandang nilai pekerjaan yang telah diselesaikan terhadap anggaran yang telah disediakan untuk
melaksanakan pekerjaan. Pada grafik BCWP di atas terlihat bahwa Proyek Pembangunan
Apartemen Embarcadero Bintaro sudah mencapai 41,78% pada minggu ke-32, dengan anggaran

hampir menyentuh budget yaitu Rp. 104.928.799.666,42
3.3 BCWHP (Budgeted Cost For Work Performed)

BCWP merupakan anggaran yang diterima setelah menyelesaikan pekerjaan selama
periode waktu tertentu. BCWP dapat dihitung berdasarkan akumulasi dari pekerjaan yang telah
diselesikan.

BCWP
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‘Waktu

Gambar 3. Hasil Perhitungan Grafik BCWP

3.4 ACWP (Actual Cost For Work Performed)

ACWP (Actual Cost of Work Performed) menggambarkan anggaran aktual yang
dihabiskan untuk pelaksanaan pekerjaan pada keadaan volume pekerjaan aktual.

ACWP
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Gambar 4. Hasil Perhitungan Grafik ACWP

Grafik ACWP (Actual Cost of Work Performed) menggambarkan anggaran aktual yang
dihabiskan untuk pelaksanaan pekerjaan pada keadaan volume pekerjaan aktual. Pada grafik
ACWP di atas terlihat bahwa biaya yang sudah dikeluarkan dari minggu ke-1 sampai minggu ke-
32 pada Proyek Pembangunan Apartemen Embarcadero Bintaro adalah sebesar Rp.
103.346.579.853,35.
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3.5 Perhitungan Varians SV
(Schedule Variance)

SV digunakan untuk menghitung penyimpangan antara BCWS dengan BCWP. Nilai
positif menunjukkan bahwa progress proyek yang terlaksana lebih banyak dibanding yang
direncanakan. Sebaliknya nilai negatif menujukkan kinerja pekerjaan yang buruk jika progress
yang terlaksana lebih sedikit dari jadwal yang direncanakan.

5V
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Gambar 5. Hasil Perhitungan Grafik SV

Berdasarkan grafik SV diatas, terdapat penyimpangan yang terjadi dari segi waktu pada
pelaksanaan Proyek Pembangunan Apartemen Embarcadero Bintaro sehingga tidak berjalan
secara maksimal. Keterlambatan terjadi karena adanya pekerjaan yang terlambat dari jadwal
yang ditetapkan. Penyimpangan terbesar terjadi pada minggu ke-11 yaitu sebesar —Rp.
527.406.604,35 Nilai SV kurang dari nol menunjukkan pekerjaan yang telah dilaksanakan
berjalan lebih lambat dari yang direncanakan.

CV (Cost Variance)

CV selisih yang didapat antara nilai progress yang diperoleh dengan biaya aktualyang
terjadi selama pelaksanaan proyek pada saat pelaporan..

Ccv
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Gambar 6. Hasil Perhitungan Grafik CV

Berdasarkan Grafik CV (Cost Variance), dapat dilihat bahwa pelaksanaan Proyek
Pembangunan Apartemen Embarcadero Bintaro yang telah dilaksanakan pada minggu ke-1
sampai dengan minggu ke-32 terdapat biaya lebih kecil dari rencana. Hal ini ditandai dengan
adanya CV lebih besar dari 0, menunjukkan bahwa pada pelaksanaan Proyek Pembangunan
Apartemen Embarcadero Bintaro mengeluarkan biaya lebih kecil dari anggaran.
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3.6 Analisa Indeks Kinerja

3.6.1 SPI (Schedule Performance Index)

SPI merupakan faktor efisiensi kinerja dalam menyelesaikan pekerjaan dapat
diperlihatkan oleh perbandingan antara nilai progress pekerjaan yang secara fisik telah

diselesaikan (BCWP) dengan rencana pengeluaran biaya yang dikeluarkan berdasarkan rencana
pekerjaan (BCWS).

5Pl
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o \‘\—\—‘\
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L1

123456789 000121314151617 151920212223 24 242627183030 31 32
Waktu

Gambar 7. Hasil Perhitungan Grafik SPI

Berdasarkan grafik diatas, Proyek Pembangunan Apartemen Embarcadero Bintaro yang
berjalan pada minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-32, nilai SP1 (Schedule Performance Index)
kurang dari 1 hal terdapat pada minggu ke-10 sampai dengan minggu ke-32 tersebut menunjukkan

bahwa Kinerja proyek kurang baik dan mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah
direncanakan.

3.6.2 CPI (Cost Performance Index)

CPI merupakan faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan dapat diperlihatkandengan
membandingkan nilai progress pekerjaan yang telah diselesaikan (BCWP) dengan biaya yang
telah dikeluarkan dalam periode yang sama (ACWP).

CPl

1234567 &0 WINI2131405161718192021 222334 2836237282030 31 32

Wakiu

Gambar 8. Hasil Perhitungan Grafik CPI

Berdasarkan grafik diatas, nilai Cost Performance Index pada Proyek Pembangunan
Apartemen Embarcadero Bintaro yang telah dilaksanakan dari minggu ke-1 hingga minggu ke-
32 adalah lebih dari 1, sehingga dapat diartikan bahwa biaya yang dikeluarkan oleh kontraktor
lebih kecil dibandingkan dengan pekerjaan yang secara fisik telah dilaksanakan atau dapat disebut
juga lebih hemat dari anggaran.
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3.7 Perkiraan Biaya dan Waktu Penyelesaian Akhir Proyek

3.7.1 Analisa Biaya
BETC (Budget Estimate to Complete)

BETC merupakan perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa, dengan asumsi bahwa
kecenderungan kinerja proyek akan tetap (konstan) sampai akhir proyek.

(Rp. 228.314.547.339,78 — Rp. 36.491.514.101,32)
BETC =

10= Rp. 191.823.033.238,46

Berdasarkan hasil perhitungan BETC diatas, pada Proyek Pembangunan Apartemen
Embarcadero Bintaro mengalami keterlambatan sehingga biaya yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan yang tersisa yaitu sebesar Rp.121.525.215.815,20

BEAC (Budget Estimate at Complete)

BEAC merupakan perkiraan biaya akhir proyek yang diperoleh berdasarkan
penjumlahan biaya aktual pekerjaan yang telah diselesaikan (ACWP) dengan BETC. BEAC
= Rp. 36.340.826.500,07 + Rp. 191.823.033.238,46

= Rp. 228.163.859.738,54

Biaya untuk melaksanakan proyek dari minggu ke-1 hingga minggu ke-32 diperkirakan
dibawah nilai yang dianggarkan. Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat dilihat nilai BEAC
untuk menyelesaikan proyek secara keseluruhan sebesar Rp. 224.871.795.668,55 maka dapat
disimpulkan bahwa proyek tidak mengalami kerugian biaya pelaksanaan atau biaya pelaksanaan
tidak melebihi biaya yang telah dianggarkan.

3.7.2  Analisa Waktu
ECD (Estimate Completion Date)

ECD merupakan waktu perkiraan penyelesaian proyek. Asumsi yang digunakanuntuk
memperkirakan waktu penyelesaian adalah kecenderungan kinerja proyek akan tetap (konstan)
seperti saat peninjauan di lapangan.

Waktu yang telah dilalui = 32 Minggu (224 Hari)Total

Waktu =83 Minggu (581 Hari)
Sisa Waktu =51 Minggu (357 Hari)
SPI =1,00

ECD =572 Hari

Berdasarkan hasil diatas, waktu penyelesaian proyek dari awal sampai akhir
memerlukan waktu sebanyak 581 hari jika kinerja jadwal diasumsikan akan seperti ini sampai
akhir. Perhitungan ini dilakukan saat proyek sudah berjalan selama 224 hari, dapatdiartikan sisa

Kridatama Sains dan Teknologi | 566



JURNAL KRIDATAMA SAINS DAN TEKNOLOGI

Perencanaan Optimalisasi Biaya dan Waktu dengan Metode Earned Value pada Proyek Pembangunan
Apartemen Embarcadero Bintaro Tanggerang Selatan

Vol. 6 No.02 2024

E-ISSN: 2685-6921

Universitas Ma arif Nahdlatul Ulama Kebumen

waktu sampai akhir penyelesaian proyek sebanyak 357 hari.
Percepatan Pelaksanaan Proyek

Pelaksanaan Proyek Pembangunan Apartemen Embarcadero Bintaro mengalami
keterlambatan sehingga perlu dilakukan penekanan durasi proyek dimulai dari aktivitas atau
kegiatan yang mempunyai penambahan biaya akibat percepatan terendah. Dengan dilakukan
percepatan maka akan terjadi pengurangan durasi kegiatan pada pekerjaan yang akan dipercepat.
Mempercepat waktu penyelesaian kegiatan proyek dilakukan untuk mempersingkat waktu
penyelesaian dengan kenaikan biaya yang minimal. Alternatif percepatan yang dilakukan yaitu
dengan penambahan waktu kerja lembur dan penambahan tenaga kerja yang dilakukan pada
pekerjaan kritis yang berada pada pekerjaan Column. Setelah dilakukan percepatan lalu dicari
skenario yang paling efektifuntuk digunakan dari semua alternatif percepatan yang dilakukan.

Produktivitas Tenaga Kerja Waktu Lembur

Perencanaan penambahan jam kerja lembur memakai 8 jam kerja normal yaitu dari
pukul 08.00 hingga 17.00 dan 1 jam istirahat pada pukul 12.00 hingga 13.00, sedangkan kerja
lembur dilakukan setelah waktu kerja normal yaitu diatas pukul 17.00.

Waktu kerja normal yang dipakai pada Proyek Pembangunan Apartemen Embarcadero
Bintaro yaitu selama 8 jam. Penambahan waktu lembur hanya dapatdilakukan paling banyak 3
jam dalam 1 hari dan 14 jam dalam 1 minggu. Tetapi setiap penambahan 1 jam kerja atau lembur
akan terjadi pengurangan produktivitas tenaga kerjasebanyak 10%.

Crash Duration

Crash Duration adalah Perencanaan penambahan jam kerja lembur memakai 8 jam kerja
normal yaitu dari pukul 08.00 hingga 17.00 dan 1 jam istirahat pada pukul 12.00 hingga 13.00,
sedangkan kerja lembur dilakukan setelah waktu kerja normal yaitu diatas pukul 17.00.

Volume Pekerjaan

Crash Duration = —
Produktivitas Percepatan

132.283,28

"~ 11.338,56
=11,6667 Hari = 12 Hari

Waktu pelaksanaan pekerjaan Column setelah dilakukan percepatan dengan
penambahan jam kerja 2 jam adalah 12 hari atau dipercepat 2 hari dari durasi normal 14 hari.

Crash Cost

Crash Cost merupakan jumlah biaya langsung untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan kurun waktu tersingkat dengan menggunakan rumus yang sesuai dengan ketentuan.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Crash Cost

MNo. Nama Pekerjaan Mormal Coast (Rp) Crash Cost (Rp)
Lembur 1 Jam Lembur 2 Jam Lembur 2 Jam
1 Pekenaan Column 50.242.220,00 53.759.370,00 G0.132.324,.00 67.154.931,00
2 Pekerjaan Shearwall 58.625 880,00 65 590.926,36 T3.5% 0%, 22 832.1200.299 42
3 Pekerjaan Staircase 59,602, 00,00 668077, 03 ROL64E. 75942 83.853.241,65
4 Pekerjaan Beam 64244 H10,00 68.720.531,59 R2.425 H6Y.65 24.41%.101,41
5 Pekerjaan Slab H7.427.220,00 TO.737.858.26 B3.950.672.19 1003055919, 06
Total 300,142 930,00 32561647624 JR0.T754.521.48 | 41E.H5T7 4492 48

Drurasa Total 449 44 40 £y}

Tabel rekapitulasi perhitungan diatas dapat menunjukkan hasil dari masing- masing
skenario penambahan jam kerja atau lembur. Alternatif penambahan jam kerja 1jam pada item
Pekerjaan Column, Pekerjaan Shearwall, Pekerjaan Staircase, Pekerjaan Beam, Pekerjaan Slab,
memiliki total durasi selama 44 hari dengan total biaya Rp. 325.616.476,24. Penambahan jam
kerja 2 jam menghasilkan total durasi selama 40 hari dengan total biaya upah sebesar Rp.
380.754.521,48. Penambahan jam kerja 3 jam menghasilkan total durasi selama 38 hari dengan
total biaya upah sebesar Rp. 418.857.492,48.

Perbandingan Harga Akibat Crashing

Berdasarkan perhitungan crash cost dan cost slope, dapat diperoleh perbandingan
penambahan biaya akibat crashing dengan 3 alternatif penambahan jam kerja.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Cost Slope Total

Mo Mama Pekerjaan Caost Slope (Rp) :
Lembur 1 Jam Lembur 2 Jam Lembur 3 Jam
1 Pekerjaan Column 351431843 QR 104,01 16.912. 710,99
2 Pekerjaan Shearwall 6965 046,36 14.971.016,21 23,494 419,42
3 Pekerjaan Staircase T.204. 990,03 2104595942 24 250,441 ,66
4 Pekerjaan Heam 4.475.721,59 13, 18105965 20.174.291.41
5 Pekerjaan Slab 3.31006492,32 16.523.452,19 33 BH2.699,00
Total 25 4T0.THE, TS B611.591 48 TR T14.562 48
Cost Slope Per Han 5.0m4.153,75 B.956. 843,50 10.792.232 95

Durasi Total 5 9 12

Dengan kondisi keterlambatan pada proyek selama 9 hari lebih dari rencana, maka
skenario percepatan dengan penambahan 2 jam lembur pada item PekerjaanColumn, Pekerjaan
Shearwall, Pekerjaan Staircase, Pekerjaan Beam, Pekerjaan Slab. Mampu mengatasi
keterlambatan dari hasil pengolahan Analisa metode Earned Value bisa mempercepat
menyelesaikan bobot sampai penjadwalan di minggu ke-32.Penambahan 2 jam lembur kerja
dapat menghemat durasi proyek 80 hingga 9 hari denganbiaya tambahan upah pekerja sebesar
Rp. 8.956.843,50 per hari dan biaya tambahan totalnya sebesar Rp. 80.611.591,48.

Hasil Analisis Percepatan
Hasil akhir perhitungan percepatan dengan menggunakan metode crashing

dengan penambahan 2 jam kerja.

Kridatama Sains dan Teknologi | 568



JURNAL KRIDATAMA SAINS DAN TEKNOLOGI

Perencanaan Optimalisasi Biaya dan Waktu dengan Metode Earned Value pada Proyek Pembangunan
Apartemen Embarcadero Bintaro Tanggerang Selatan

Vol. 6 No.02 2024

E-ISSN: 2685-6921

Universitas Ma arif Nahdlatul Ulama Kebumen

Tabel 4. Rekapitulasi Percepatan dengan Penambahan Jam Lembur

No. Nama Pekerjaan Jenis Percepatan : Durasi Pengurangan Hiaya Pekerjaan Dipercepat I’cm.mb_ahan
Mormal Dipercepat Durasi Mormal Dipercepat Biaya

1 Jam Lembur 13 1 53.759.370,00 351431843

1 Pekerjaan Column 2 Jam Lembur 14 12 2 50.242.220,00 G0.132.324.00 S.890.104.01
3 Jam Lembur 11 3 67.154.931.00 16.912.710.549

1 Jam Lembur 13 1 65.590.926.36 696504636

2 Pekeraan Shearwall 2 Jam Lembur 14 12 2 SH.625.880,00 73,506, 806,22 14.971.016,21
3 Jam Lembur 11 3 82.120.299.42 23.494.419.42

1 Jam Lembur ] 1 G6 80T 790,03 T.204.990.03

3 Pekerjaan Staircase 2 Jam Lembur 7 [i] 1 59.602.200,00 HUGER. TS5 42 21.045.959.42
3 Jam Lembur 3 2 833.853.241.65 24.250.44 .66

1 Jam Lembur 6 1 68.720.531.59 4.475.721.549

4 Pekerjaan Beam 2 Jam Lembur 7 ] 1 64,244 810,00 H2.425 865965 18, 181.05%.65
3 Jam Lembur 5 2 B4.419.101.41 20.174.291.41

1 Jam Lembur 6 1 T0.737.858.26 331069232

5 Pekerjaan Slab 2 Jam Lembur 7 [i] 1 67.427.220,00 33.950.672,19 16.523.452.19
3 Jam Lembur 3 2 101305919,k 33 B2 699,00

Tabel 5. Rekapitulasi Percepatan Pada Proyek Pembangunan Apartemen EmbarcaderoBintaro

No. Jenis Percepatan 2 Dresi Pengyrangan Durasi Siaya Pekenas) l)lpcrccpar Penambahan Biaya
Normal Dipereepat Normal Dipercepat
1 | Jam Lembur 576 5 104.954.270.435.15 25.470.768.73
2 2 Jam Lembur 581 72 9 104.928.799.666,42 105.009.411.257.90 80.611.591.48
3 3 Jam Lembur 569 12 105.047.514.228 90 118.714.562.48

Dari rekapitulasi diatas dapat diketahui dampak dari masing-masing alternatif
percepatan yang telah dihitung yaitu penambahan 1 jam kerja lembur, 2 jam kerja lembur,dan 3
jam kerja lembur. Berdasarkan tinjauan durasi pelaksanaan Proyek Pembangunan Apartemen
Embarcadero Bintaro mengalami keterlambatan sebesar 8 hari dari durasi normal yang
dilaksanakan yaitu 581 hari, maka percepatan yang paling efektif untuk diterapkan yaitu
penambahan 2 jam lembur. Penambahan 2 jam lembur mampu menghemat durasi proyek,
sehingga proyek dapat berjalan sesuai dengan durasi normal yang direncanakan dengan biaya
tambahan sebesar Rp. 80.611.591,48,- dari biaya normalRp. 104.928.799.666,42.

Proyek Pembangunan Apartemen Embarcadero Bintaro direncanakan selesai dalam
durasi 573 hari, sedangkan dalam pelaksanaannya pada minggu ke-32 yaitu 224 hari proyek
baru mencapai progress sebanyak 41,78% dari keseluruhan total waktu rencana 573 hari. Maka
setelah dilakukan percepatan dengan penambahan 2 jam lembur, Proyek Pembangunan
Apartemen Embarcadero Bintaro dapat diselesaikan dalam waktu572 hari sesuai dengan jadwal
yang direncanakan.
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Network Diagram

Gambar 10 Network Diagram

4.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Proyek Pembangunan Apartemen Embarcadero

Bintaro menggunakan metode Earned Value, maka dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut:

a.

Pelaksanaan Proyek Pembangunan Apartemen Embarcadero Bintaro pada minggu ke-10
hingga minggu ke-32 memiliki nilai nilai SPI1 < 1 yang menunjukkan bahwa kinerja proyek
mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah direncanakan. Sedangkan untuk nilai CPI
dari minggu ke-10 hingga minggu ke-32 bernilai > 1 menunjukkan biaya yang dikeluarkan
oleh kontraktor lebih kecil dibandingkan dengan pekerjaan yang secara fisik telah
dilaksanakan atau dapat disebut juga lebih hemat dari anggaran.

Percepatan yang dilakukan untuk mengejar keterlambatan pada nilai SPI < 1 vyaitu
menggunakan metode Crashing dengan alternatif perhitungan yang dilakukan yaitu
penambahan 1 jam, 2 jam, 3 jam kerja lembur. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan
maka percepatan paling efektif untuk diterapkan yaitu penambahan 2 jam lembur pada
Pekerjaan Column, hasil percepatan dapat menghemat durasi proyek hingga 9 hari dari durasi
pelaksanaan 581 hari dan biaya tambahan sebesar Rp. 80.611.591,48, dari biaya normal yaitu
Rp. 104.928.799.666,42, dengan durasi setelah percepatan 572 hari.

Berdasarkan kurva S akibat percepatan dapat diketahui durasi keseluruhan setelah
percepatan adalah 572 hari dengan menghemat durasi sebanyak 9 hari dari durasi
pelaksanaan yaitu 581 hari.
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